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LAMPIRAN 

Informan 1 

Nama Informan : Antono 

Jabatan               : Penanggung Jawab “Jaringan Indonesia Positif” Deli     

Serdang 

No. HP   : 0813 1700 0280 

Tempat  : Tanjung Morawa, Limau Manis, Kab. Deli Serdang 

Daftar wawancara : 

1. Jaringan Indonesia Positif ini termasuk ke dalam lembaga yang berbentuk 

apa? 

2. Apa visi dan misi lembaga Jaringan Indonesia Positif? 

3. Bagaimana peran Jaringan Indonesia Positif dalam penyuluhan HIV? 

4. Mengapa perlu diadakannya penyuluhan HIV? 

5. Apa tujuan dari diadakannya penyuluhan HIV? 

6. Siapa saja yang ikut berperan dalam melakukan penyuluhan HIV? 

7. Berapa kali dilakukan penyuluhan HIV? 

8. Siapa saja sasaran dari penyuluhan HIV? 

9. Bentuk penyuluhan HIV seperti apa yang dilakukan? 

10. Dalam keadaan yang bagaimana saja perlu dilakukannya penyuluhan HIV? 

11. apakah peran tokoh agama sangat diperlukan dalam melkukan penyuluhan 

HIV? 



 

 

 

12. Bagaiaman strategi yang digunakan Jaringan Indonesia Positif dalam 

melakukan penyuluhan HIV/AIDS? 

13. Apa saja materi yang disampaikan dalam melakukan penyuluhan HIV? 

14. Apa hambatan yang terjadi dalam melakukan penyuluhan HIV? 

15. Bagaimana cara Jaringan Indonesia Positif dalam menyelasaikan hambatan 

tersebut? 

16. Bagaimana hasil dari dilakukannya penyuluhan HIV? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Daftar Wawancara Informan 2 

Nama  : Zaini 

Jabatan : salah satu kepala dusun di Kec. Tanjung Morawa 

Alamat  : Tanjung Morawa 

1. Bagaimana peran bapak dalam penyuluhan HIV? 

2. Dari mana bapak mendapatkan informasi mengenai HIV? 

3. Apakah bapak sudah pernah melakukan penyuluhan kepada masyarakat yang 

ada di dusun bapak ini? 

4. Mengapa perlu dilakukannya penyuluhan HIV? 

5. Apakah ada di dusun ini yang terpapar HIV? 

6. Bagaimana respon masyarakat terhadap HIV sebelum dilakukannya 

penyuluhan? 

7. Bagaimana respon masyarakat terhadap HIV setelah dilakukan penyuluhan 

HIV? 

8. Apa hambatan yang terjadi ketika melakukan penyuluhan HIV? 

9. Permasalahan apa saja yang terjadi di kecamatan ini karena kurangnya 

informasi mengenai HIV 

10. Bagaimana cara bapak melakukan penyuluhan HIV kepada masyarakat secara 

langsung? 

11. Siapa saja yang menjadi sasaran bapak dalam melakukan penyuluhan HIV? 

 

 



 

 

 

Daftar Wawancara Informan 3 dan 4 

Untuk pekerja lapangan : 

Narasumber 1 : Abdul Muluk 

Narasumber 2 : Hendra 

1. Sudah berapa kali melakukan penyuluhan HIV? 

2. Dimana saja melakukan penyuluhan HIV? 

3. Seberapa penting untuk dilakukannya penyuluhan HIV? 

4. Bagaimana strategi dalam melakukan penyuluhan HIV? 

5. Metode apa yang dilakukan dalam penyuluhan HIV? 

6. Media apa saja yang digunakan dalam melakukan penyuluhan HIV? 

7. Kegiatan apa saja yang dilakukan dalam melakukan penyuluhan HIV? 

8. Berapa lama waktu yang digunakan untuk melakukan penyuluhan HIV? 

9. Apa saja materi yang diberikan dalam penyuluhan HIV? 

10. Apa saja hambatan dalam melakukan penyuluhan di lapangan? 

11. Bagaimana respon peserta penyuluhan HIV ketika dilakukannya penyuluhan 

HIV? 

12. Bagaimana hasil atau pendapat peserta setelah dilkukannya penyuluhan HIV? 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Daftar Wawancara Informan 5 

Nama : Ustadz Hamid 

1. Menurut ustadz bagaimana sekarang Islam memandag HIV? 

2. Bagaimana pandangan ustadz sendiri mengenai HIV? 

3. Dari mana ustadz mengetahui informasi yang benar mengenai HIV? 

4. Apakah ustadz juga ikut serta dalam melakukan penyuluhan HIV? 

5. Siapa saja sasaran ustadz dalam memberikan penyuluhan HIV? 

6. Bagaimana cara ustadz dalam memberikan penyuluhan mengenai HIV? 

7. Bagaimana respon masyarakat ketika ustadz melakukan penyuluhan HIV? 

8. Apa saja hambatan yang terjadi ketika melakukan penyuluhan HIV? 

9. Apa harapan ustadz ketika sudah melakukan penyuluhan HIV? 

10. Bagaimana hasil dari penyuluhan HIV yang sudah ustadz lakukan? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Daftar Wawancara Informan 6 

Nama : Niketut Verasuati 

1. Sejak kapan ibu mengetahui bahwa ibu terpapar HIV/AIDS? 

2. Darimana ibu dapat tertular HIV? 

3. Bagaimana perasaan ibu ketika pertama kali ibu mengetahui bahwa ibu 

terpapar HIV? 

4. Bagaimana respon keluarga besar atau kerabat terdekat ketika mengetahui 

bahwa ibu terpapar HIV? 

5. Apakah diantara anak-anak ibu juga ada yang terpapar HIV? 

6. Bagaimana respon mereka ketika mengetahui dirinya terpapar HIV/AIDS? 

7. Bagaimana perasaan ibu sekarang harus meminum obat setiap harinya untuk 

seumur hidup? 

8. Bagaimana cara ibu untuk bisa tetap semangat menjalani hidup seperti orang 

normal lainnya dengan keadaan harus meminum obat setiap hari? 

9. Dari mana ibu mendapatkan informasi mengenai HIV/AIDS? 

10. Apakah anak-anak ibu sekarang sudah dapat menerima dirinya bahwa mereka 

harus meminum obat setiap hari untuk seumur hidupnya? 

11. Bagaimana cara ibu dan keluarga memberikan pemahaman kepada anak-anak 

ibu yang juga ikut terpapar HIV/AIDS? 

12. Apakah ibu mengetahui bagaimana respon teman-teman, guru anak ibu 

bahwa anak ibu terpapar HIV? 

13. Menurut ibu apakah masih perlu dilakukannya penyuluhan HIV? 

14. Apa harapan ibu terhadap masyarakat mengenai orang-orang yang terpapar 



 

 

 

HIV/AIDS? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Daftar Wawancara Informan 7 

Nama : Hesti Ratmadhani 

1. Sudah berapa kali ibu mengikuti penyuluhan mengenai HIV? 

2. Ilmu apa saja yang ibu dapatkan setelah mengikuti penyuluhan HIV? 

3. Bagaimana pandangan ibu tentang HIV/AIDS sebelum mengikuti penyuluhan 

HIV? 

4. Bagaimana pandangan ibu mengenai HIV/AIDS setelah mengikuti penyuluhan 

HIV? 

5. Menurut ibu seberapa penting untuk dilakukannya penyuluhan mengenai HIV? 

6. Setelah ibu mendapatkan ilmu mengenai HIV, apa yang ibu lakukan jika ibu 

mengetahui ada saudara atau tetangga yang terpapar HIV? 

7. Bagaimana pandangan ibu dan juga harapan ibu mengenai penyuluhan HIV ? 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

DOKUMENTASI 
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Wawancara dengan Ibu Niketut 

 

Observasi kegiatan penyuluhan HIV lanjutan JIP Deli Serdang 



 

 

 

 

Salah satu media JIP dalam penyuluhan HIV (BUKU SAKU) 
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